





A. LATAR BELAKANG 
Pendidikan Islam merupakan pembinaan dan pengembangan potensi 
manusia, agar tujuan kehadirannya di dunia ini sebagai hamba Allah dan 
sekaligus tugas khalifah Allah  tercapai sebaik mungkin. Potenci yang 
dimaksud potensi jasmaniah dan potensi rohanih  seperti akal, perasaan, 
kehendak, dan potensi rohaniah lainnya. Dengan demikian pendidikan Islam 
bisa menjadi upaya umat secara bersama atau menjadi lembaga 
kemasyrakatan yang memberikan jasa pendidikan bahkan dapat pula menjadi 
usaha manusia itu sendiri untuk didinya sendiri.1 
Pendidikan dalam Islam merupakan bagian dari kegiatan dakwah dan 
kata terakhir ini yang terungkap dalam Alquran. Ia memberiakn suatu model 
pembentukan kepribadian seseorang, keluarga dan masyarakat. Sasaran yang 
hendak dicapai ialah terbentuknya akhlak mulia, serta mempunyai ilmun yang 
tinggi dan taat beribadah. Akhlak yang dimaksud disini menyangkup aspek 
pribadi, keluarga dan masyarakat, baik dalam hubungan sesama manusia dan 
alam lingkungan maupun hubungan dengan Allah pencipta alam semesta dan 
dari sini diharapkan terwujudnya muslim intelektuak.2  
Pendidikan Islam sendiri sebgaimana dalam kebijakan pemerintah yang 
tertuang dalam PP No. 55 tahun 2007 mengatur tentang pelaksanaan 
                                                          
1 Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam Pembangunanan (Ujung Padang: Yayasan al-
Ahkam, 1997), 25 
2 H.Z. Yusuf, Pendidikan Efektif Agama Islam (Jakarta : IKIP, 1988), 223 
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pendidikan agama dan pendidikan keagamaan pada jenjang pendidikan 
formal, nonformal dan informal. Yang menarik dari PP No. 55 tahun 2007 ini 
diakuinya majelis taklim, pengajian ktab, pendidikan Al-quran dan diniyah 
limiyah sebagai bagian dari pendidikan Islam non formal.3 
 Untuk mempermudah mendidik secara non formal Islam dengan cara 
dibentuknya suatu lembaga organisasi atau lembaga yang disusun dalam satu 
kesatuan dibawah satu pemimpin untuk membuat program-program 
pendidikan non formal untuk masyarakat, dengan arah dan tujuan untuk 
menyebarkan nilai-nilai keislaman sehingga masyarakat mengerti akan 
hakikat Iman dan Taqwa.4  
Salah satu bentuk lembaga yang mempermudah proses pendidikan non 
formal untuk masyarakat maupun kemasyarakatan yaitu dengan didirikannya 
lembaga pondok pesantren. Pada awal perkembangannya pendidikan Islam 
memiliki sistem, sorogan5 dan bondongan6 yang dianggap memiliki gaya 
klasik dalam menuntut ilmu agama. Model pendidikan seperti itu sudah 
menjadi tradisi pesantren di Indonesia, dengan seiringnya zaman pesantren 
menjadi peran sentral terhadap pendidikan Islam yang memiliki daya tampung 
bagi para peserta didik yang bebasis asrama untuk menetap beberapa bulan, 
guna menuntut ilmu khususnya ilmu agama Islam.7 
                                                          
3 Al-Abrasyi, Muhammad Athiyah, Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2003), 64 
4 Tuty Alawitah, (Bandung: Mizan, 1997). 
Cet. Ke-1, 64. 
5 Sorongan adalah santri mendatangi kyai yang membacakan beberapa baris kitab dlam 
bahasa Arab lalu diterjemahkan kedalam bahasa jawa atau sunda. 
6 Bondongan adalah santri mendengarkan, menerjemahkan, dan sering kali mengulas 
kitab-kitab klasik lainnya dalam bahasa Arab. 
7 Qomar Mujamil, Menggagas Pendididkan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakaya 2014), 3. 
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Pondok pesantren dan masyarakat adalah dua sisi yang tidak bisa 
dipisahkan, karena keduanya saling mempegaruhi satu sama lain, pondok 
pesantren bisa berkembang karena adanya dukungan dari masyarakat. Secara 
sederhana munculnya pondok pesantren karena adanya inisiatif dan keinginan 
kuat dari masyarakat secara individu maupun kelompok. Begitu pula 
sebaliknya perubahan sosial masyarakat dipengaruhi dari adanya program-
program pondok pesantren untuk masyarakat dalam mendidik secara non 
formal dan kemasyarakatan.8 
Pondok pesantren juga sebagai wadah penyebaran agama Islam yang 
diharapkan mampu memelihara nilai-nilai keislaman yang diajarkan kedalam 
lingkungan masyarakat. Dengan kata lain pondok pesantren memiliki 
hubungan yang erat terhadap masyarkat sekitarnya. 
Keberadaan pondok pesantren di Indonesia terus berkembang, hal itu 
seiring dengan perkembangan zaman, karena masyarakat di Indonesia 
mayoritasnya beragama Islam. Dalam sejarahnya pondok pesantren sendiri 
memiliki tujuan untuk menjadikan masyarakat Islam yang cenderung 
berorientasi kepada nilai-nilai keIslaman itu sendiri, tidak seperti instansi 
pendidikan pada umumnya, meskipun didalamnya terdapat pendidikan Agama 
Islam. Tidak hanya itu, pondok pesantren juga berperan aktif dalam kehidupan 
masyarakat sekitarnya salah satu contoh yang menarik dikaji adalah 
pengaruhnya dalam mendidik secara non formal untuk masyarakat itu sendiri. 
Santri maupun Ustadz memiliki peran tersendiri untuk terjun langsung ke 
                                                          
8 M. Bahri Ghozali, Pesantren Berwawasan Lingkungan  (Jakarta: Prasasti, 2003), 13. 
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masyarakat guna mendidik secara non formal untuk masyarakat dalam 
menanamkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat.9 
Fungsi pondok pesantren yang seperti dikemukakan oleh M. Sulthon 
dan Moh Khusnuridlo yaitu (1) sebagai lembaga pendidikan yang mentrasfer 
ilmu-ilmu agama dan nilai-nilai Islam, (2) sebagai lembaga keamana yang 
melakukan kontrol sosial, dan (3) sebagai lembaga keagamaan yang 
melakukaan rekayasa sosial.10 Adapun fungsi pondok pesantren yang 
dikemukakan oleh pakar lain, pondok pesantren adalah lembaga pendidikan 
keagamaan yang memerankan fungsi sebagai institusi sosial.11 Sebagai 
institusi sosial pondok pesantren memiliki dan menjadi pedoman etika bagi 
masyarakat, karena pondok pesantren adalah institusi yang melegitimasi 
berbagai moralitas yang seharusnya ada dalam masyarakat. Karena 
hakekatnya institusi berkemabangn adanya tuntunan dan kebutuhan  dari 
masyarakat. 
Pondok pesantren  awalnya sudah memiliki tempat di tengah-tengah 
masyarakat karena ciri dan karakter yang mampu menjawab persoalan di 
tengah-tengah masyarakat itu sendiri, termasuk dalam hal pengenalan nilai-
nilai Islam. Pendidikan pesantren telah terbukti dalam pembentukan nilai-nilai 
Islam di masyarakat yang tidak luput pula oleh peran kyai dan santri untuk 
menjalankan itu semua. 
                                                          
9 M Hamdar Arraiyah dan Jejen Musfah, PENDIDIKAN ISLAM Memajukan Umat dan 
Memperkuat    Kesadaran Bela negara (Jakarat: kencana, 2016), 113. 
10 M.Sulthon dan Moh Khusnurudin, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif 
Global (Yogyakarta:   aKsBang Presindo, 2006), 8. 
11 Nur Syam, kepemimpinan dalam Pengembangan Pondok Pesantren dalam A. Halim dkk. 
(ed.), Manajeman Pesantren (yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 78. 
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Namun saat ini, ada beberapa pesantren di Indonesia yang memadukan 
antara ilmu umum dan ilmu agama.12 Seperti penerapan boarding school yang 
dikenal sebagai pesantren modern. Sistem pesantren tersebut telah diterapkan 
oleh berbagai instansi di Indonesia, salah satunya adalah Pondok Pesantren 
Imam Syuhodo. 
Pondok Pesantren Imam Syuhodo salah satu Pondok Pesantren yang 
dinaungi oleh Muhammadiyah, terletak di desa Wonerojo. Pesantren ini 
memiliki penerapan pada sistem boarding school atau pesantren berbasis 
modern.13 Yakni dengan memadukan antara kurikulum pesantren dengan 
kurikulum umum. Tujuan didirikannya Pondok Pesantren Imam Syuhodo 
sendiri tidak sekedar ingin menjadikan para peserta didik untuk memahami 
ilmu Agama, akan tetapi mereka mampu menguasai ilmu-ilmu umum agar 
dapat bersaing di dunia yang semakin berkembang pesat ini. Selain itu juga 
dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan sebagai warga negara dan 
masyarakat sekitar. 
Di sisi lain, peran atau keberadaan pondok pesantren tidak lepas dari 
interaksi terhadap masyarakat sekitarnya, yakni keberadaan pondok 
poseantren sangat tergantung terhadap lingkungan sekitarnya yang selalu 
memberikan dukungan bagi keadaan dan keberadaannya,14 termasuk Pondok 
Pesantren Imam Syuhodo yang terletak di desa Wonorejo ini cukup 
berkontribusi untuk desa tersebut, bukan hanya dalam hal pembangunan tetapi 
                                                          
12 Maksudin, Pendidikan Islam Alternatif: Membangun Karakter Melalui Sitem Boarding 
School (Yogyakarta: UNY Press, 2013),  9. 
13 Maksudin, 2013: 15. 
14 Nata Abuddin, Kapita selekta Pendidikan Islam: Isu  isu Kontemporer tentang 
Pendidikan Islam (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), 311. 
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juga dalam menanamkan nilai-nilau Islam itu sendiri yang tak luput dari 
kontribusi pondok pesantren Imam Syuhodo tersebut, dengan memberikan 
pelayanan pengajian akbar yang diselenggarakan setiap pekan sekali bagi 
masyarakat umum adalah salah satu bentuk kontribusi pondok pesantren 
Imam Syuhodo dalam menangani dakwah Islam di masyarakat wonerjo 
khususnya dan masyarakat Sukoharjo pada umumnya. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakanag  yang dipaparkan di atas maka penulis akan 
membahasa beberapa persoalan sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran Pondok Pesantren Imam Syuhodo dalam pendidikan 
non formal untuk masyarakat di desa Wonorejo? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Pondok Pesantren Imam 
Syuhodo dalam pendidikan non formal untuk masyarakat di desa 
Wonorejo? 
C. TUJUAN PENELITIAN  
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan peran pondok pesantren Imam Syuhodo dalam 
pendidikan non formal untuk masyarakat di Desa Wonorejo 
2. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat Pondok 
Pesantren Imam Syuhodo dalam pendidikan non formal untuk 




D. MANFAAT PENELITIAN  
 Dengan diadakannya penelitian ini akan meberikan manfaat baik itu secara 
toritis maupun praktis. Adapun manfaat tersebut sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan bisa menambah 
pengetahuan tentang pendidikan Islam khusunya mengenai peran Pondok 
Pesantren Imam Syuhodo dalam pendidikan non formal untuk 
masyarakat Desa Wonorejo. 
2. Manfaat Praktis 
 Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan 
bahan alternatif referensi yang dapat dilakukan untuk pengembangan 
penelitian yang sama dan diharapkan pula bisa memberikan motivasi, 
saran dan rujukan untuk mengambangkan peran pondok pesantren secara 
umum.  
E. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan nanti dengan menggunakan 
penelitian kualitatif. Moloeng mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif 
ialah penelitina yang digunakan untuk memahami fenomena sesuatu yang 
terjadi ataupun yang dialami oleh subjek penelitina, baik bersifat perilaku, 
persepsi, tindakan, motivasi, dan lain-lain.15  
                                                          
15 Heris Herdiansyah, Metodologi Penelitina Kualitatif, (Jakarta: salemba Humanika, 2012), 9. 
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Seperti halnya yang dikatakan Taylor16 penelitian kualitatif adalah sebagai 
prosedur sebuah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dengan tulisan 
maupun lisan. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode 
analisis data yang menggambarkan kenyataan apa adanya, dan penelitian ini 
akan dilakukan langsung pada lembaga pondok pesantren yaitu pondok 
pesantren Imam Syuhodo. 
2. Pendekatan Penelitian 
  Pendekatan yang akan dilakukan oleh peneliti ialah pendekatan 
fenomenologis. Pendekatan penelitian fenomenologis ini dikembangkan oleh 
seorang ilmuan eropa pada awal abad ke-20 atau sekitar tahun 1935, tokohnya 
yaitu Edmund Husserl. Pedekatan penelitian ini sangat erat kaitannya dengan 
fenomena yang terjadi.17 Polkinghorne mendefinisikan bahwa fenomonologi ialah 
sebuah studi yang bertujuan untuk menggambarkan tentang arti dari pengalaman-
pengalaman individu ataupun kelompok tentang sebuah konsep tertentu.18 Adapun 
tempat yang dijadikan penelitian adalah Pondok Pesantren Imam Syuhodo dan 
Desa Wonorejo sedangkan subjek penelitian atau sumber informasi Derektur 





                                                          
16 Lexy J Moleong, Metode Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), Cet, Ke-13, 
4. 
17 Heris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 66. 
18 Heris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 67. 
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3. Sumber Data 
Sumber data ialah tempat yang memeberikan data secara langsung 
kepada peneliti daam mengumpulkan data.19 Sumber data akan diperoleh dari 
objek penelitian pondok pesantren. karena di dalamnya terdapat program 
yang akan dilakukan untuk mengambil peran dalam pendidikan non formal 
untuk masyarakat. 
4. Subjek Data 
Subjek penelitian yaitu sumber utama untuk mengumpulkan data dan 
informasi dalam penelitian.20 Data utama didapatkan dari mudir pondok 
pesantren dan sumber pendukung didapat dari staf-staf pondok pesantren 
mengenai peran pendidikan nonformal  untuk masyarakat yang sudah 
berjalan di Desa Wonorejo. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan metode 
wawancara, observasi, dan dekumentasi.  
a. Wawancara  
Wawancara merupakan sebuah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan dua orang, yaitu pewawancara sebagai orang 
yang mengajukan pertanyaan terkait pembahasan tertentu dan 
narasumber yang memberikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 
                                                          
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2006), 137. 
20 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 34. 
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diajukan oleh pewawancara terkait pembahasan tertentu.21 Dengan hal 
ini, untuk pembicaraannya sesuai dengan data yang diperlukan, maka 
perlu adanya panduan wawancara.22 Dalam panduan tersebut berisikan 
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada narasumber. Yang menuliskan 
atau mengisikan jawaban dari narasumber adalaha dari pihak 
pewawancara yang tentunya berdasarkan dari jawaban narasumber. 
wawancara ini dilakukan kepada pihak yang berkaitan, menanyakan 
yang berkaitan dengan peran pondok pesantren Imam Syuhodo dalam 
mendidik secara non formal untuk masyarakat desa Wonorejo, setelah 
melakukan wawancara peneliti mencatat apa yang di sampaikan oleh 
pihak yang bersangkutan. 
b. Observasi  
Observasi adalah sebuah meode penelitian yang dilakukan 
dengan cara mengamati obyek penelitian, baik dilakukan secara 
langsung maupun tidak lansung.23 Menurut Paulin V. Yong, observasi 
merupakan penyelidikan yang dilakukan dengan cara sostematis, dan 
dengan sengaja dilakukan menggunakan alat indera (terutama mata).24 
Observasi dilakukan untuk melihat atau mengamati peran Pondok 
Pesantren Imam Syuhodo dalam pendidikan non formal untuk 
masyarakat Desa Wonorejo. 
                                                          
21 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), 186 
22 Sanapiah Fasial, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2009), 100. 
23 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Tulungagung: Sukses Offset, 2011), 
84. 
24 Muhamma Natsir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 234. 
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c. Dekomentasi  
Dekomentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 
cara melihat dan juga menganalisis dekumen-dekumen yang telah 
dibuat oleh subjek penelitian ataupun orang lain yang membahas subjek 
penelitian. Teknik ini dilakukan bertujuan agar seorang peneliti dapat 
gambaran dari sudut pandang subjek melalui media tulisan maupun 
dokumen lainnya yang tertulis dan dibuat langsung oleh subjek 
penelitian.25 Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang 
berhubungna dengan letak geografis, sejarah, visi misi, denah pondok 
pesantren, dan program yang berkaitan di Pondok Pesantren Imam 
Syuhodo. 
6. Analisis Data 
Analisis data digunakan untuk menguraikan suatu masalah mejadi 
beberapa bagian, dan tertata menjadi suatu bentuk yang lebih jelas dan 
mudah ditangkap oleh pembaca. Menurut Bikles dan Bogdan, analisi data 
kualitatif adalah upaya penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data, mengorganiasikan data, memilah milah data yang 
telah dikumpulkan melalui kegiatan obsevasi, wawancara, dan dekumentasi 
kepada objek yang diteliti. Kemudian data data tersebut dikelola menjadi 
                                                          
25 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, 85. 
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satu bagian, untuk menemukan data yang penting untuk disampaikan 
kepada orang lain.26 
Proses analisis data yang akan dilakkukan, dengan menelaah 
semua data yang didapatkan dari sumber-sumber yang berkaitan. Setelah 
ditelaah selanjutnya mereduksi data, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok 
dan penting. Yang sesuai dan terfokus tentang peran pondok pesantren 
dalam berdakwah untuk masyarakat. 
Setelah ditelaah data data tersebut dijadikan dalam bentuk teks 
naratif, selain bisa dibentuk dengan teks naratif bisa juga dibentuk 
menggunakan tabel, grafis, dan lain-lainnya.27 Langkah terakhir dengan 
membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, dalam bentuk 
deskripsi temuan baru yang sebelumnya belum ada atau temuan baru yang 










                                                          
26 Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 
2013), 210. 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pengenbangan Reseach dan Devolpment, (Bandung: 
Alfabeta, 2015), 369. 
28 Sugiyono:2015, 216- 220. 
